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ABSTRAK 

 
DIMAS RAMADHAN. Fraksinasi Komponen Aktif Ekstrak Keong Matah Merah 
(Cerithidea obtusa) sebagai Antikanker. Dibimbing oleh SRI PURWANINGSIH, 
SAFRINA  DYAH  HARDININGTYAS  dan  ARIYANTI SUHITA DEWI. 

 
Beragam upaya dilakukan untuk mengembangkan obat alternatif penyakit 

kanker dari bahan alam. Penggunaan bahan alam perairan tersebut dapat 

mengunakan biota keong matah merah. Keong matah merah memiliki aktivitas 

biologis seperti antidiabetes, antioksidan serta antikanker. Tujuan penelitian untuk 

mendapatkan fraksi keong matah merah yang memiliki aktivitas antikanker pada sel 

HeLa dan MCF-7 dan menentukan golongan komponen aktif pada fraksi terpilih. 

Metode yang digunakan antara lain ekstraksi maserasi, fraksinasi, separasi dengan 

kromatografi lapis tipis dan kromatografi kolom vakum, Microtetrazolium (MTT) 

assay, dan analisis fitokimia. Subfraksi etil asetat keong matah merah yang 

mengandung senyawa bioaktif diantaranya alkaloid, saponin, flavonoid, fenol 

hidrokuinon serta steroid dan triterpenoid. Rendemen fraksi tertinggi yaitu pada 

fraksi etil asetat 9,02%. Aktivitas antikanker menunjukkan fraksi etil asetat memiliki 

aktivitas tertinggi dalam menghambat pertumbuhan sel kanker HeLa dengan nilai 

IC50 19,58 μg/mL dan nilai IC50 MCF-7 31,51 μg/mL. Fraksi etil asetat keong matah 

merah berpotensi dikembangkan sebagai bahan alam alternatif antikanker. 

 
Kata kunci : Antikanker, Fraksinasi, Keong Matah Merah 

 

ABSTRACT 
 

DIMAS RAMADHAN. Fractionation of Active Compounds of   Matah Merah 

Snail Extract (Cerithidea obtusa) as Anticancer. Supervised by SRI 

PURWANINGSIH, SAFRINA DYAH HARDININGTYAS and ARIYANTI 

SUHITA DEWI. 
Several efforts have been done to develop alternative cure of cancer from 

natural materials. The using of natural materials can be used on biota matah merah 
snail. Matah merah snail has biological activities such as antidiabetic, antioxidant 
and anticancer which have anticancer activity on  HeLa cells and MCF-7 and 
determine the class of active components on the fraction. The methods which can 

be used are extraction maceration, fractionation, separation by thin layer 

chromatography and column chromatography vacuum, Microtetrazolium (MTT) 

assay and phytochemical analysis. Based on ethyl acetate extract of the matah merah 

snail which contains bioactive compounds alkaloids, saponins, flavonoids, phenol 

hydroquinone, steroids and triterpenoids. The yield is the fraction of the highest in 

the ethyl  acetate fraction  9,02%.  Anticancer  activity  showed  the ethyl  acetate 

fraction the highest activity in inhibiting the growth of cervical cancer cell line HeLa 

with IC50 values of 19,58 μg/mL and the value of IC50 of MCF-7 by 31,51 μg/mL. 

Ethyl acetate fraction of matah merah snails has a potential to be developed as an 

alternative natural ingredient anticancer. 
 
 

Keywords: Anticancer, Fractionation, Matah Merah Snail
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